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BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada beberapa bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan
perilaku kerja pada karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya antara sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan SDM yang diselenggarakan oleh LPSDM-UKWM
Surabaya ditolak. Hal ini didukung oleh data yang didapat dari hasil pembagian
kuesioner dan hasil wawancara sehingga dapat diketahui hal-hal sebagai berikut :

1. Perhitungan wji beda dua rata-rata (paired sampel t test) melalui program
SPSS 7.5 menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku
kerja untuk masing-masing variabel pada karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya
antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Perbandingan antara variabel
pengenalan potensi diri dan orang, permasalahan kerja, dan pemberdayaan diri
dalam kelompok memiliki probabilitas yang lebih besar dari tingkat signifikan
5%, sehingga Ho : diterima. Sedangkan, untuk keseluruhan variabel memiliki
probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikan 5%, sehingga Ho : ditolak. Hal
itu berarti terdapat perbedaan perilaku kerja secara umum, namun untuk masing-
masing variabel tidak terdapat perbedaan perilaku kerja.

2. Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing variabel, maka dapat
diketahui rata-rata hitung dan standard deviasi dan ketiga variabel. Variabel yang

memiliki nilai standard deviasi yang baik, yaitu di atas 3, adalah pengenalan
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potensi diri dan orang lain. Variabel ini merupakan input positif yang didapatkan
dari pelatihan bagi karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya untuk meningkatkan
efektivitas kerja, baik secara personal maupun institusional.

3. Pelatihan hanya memberikan kontribusi dalam hal kognitif. Materi
pelatihan mengingatkan kembali karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya akan
dimensi normatif dalam bekerja. Dalam konteks perubahan perilaku kerja, ada

banyak faktor yang mempengaruhi, selain pelatihan.

S.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat diberikan adalah :

1. Perlu dilakukan upaya lanjutan untuk meningkatkan pemahaman karyawan
UPT-PUP UKWM Surabaya mengenai permasalahan kerja dan pemberdayaan
diri dalam kelompok. Diharapkan, ketika upaya lanjutan tersebut dijalankan, maka
efektivitas kerja personal dan institusional karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya
semakin meningkat.

2. Pengoptimalan faktor pengenalan potensi diri dan orang lain pada
karyawan UPT-PUP UKWM Surabaya untuk diterapkan pada pekerjaan setiap
karyawan.

3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi pelatihan dengan range
waktu post-test yang lebih lama, yaitu 6 bulan atau 1 tahun. Selain itu, pelatihan
dapat difokuskan kepada tingkat pengaruh pelatihan terhadap perubahan perilaku

kerja.
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4. Pelatihan harus didahului dengan analisa kebutuhan pelatihan (training
needs analysis). Analisa kebutuhan pelatihan berfungsi sebagai fundamen
informasi bagi penyelenggara pelatihan dalam menetapkan program pelatihan

dalam segala formatnya.
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